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BAB III 

HASIL PENELITIAN 

Pada bagian ini penelita mencoba mengungkap secara poin-poin besar 

kontribusi politik Nizham al-Mulk, dimana dengan kewibawaan dan 

kecerdasan politiknya Dinasti Saljuk serta wilayah-wilayah kekuasaannya 

menemukan cahaya terang yang gemilang terutama dalam bidang pendidikan. 

Berikut beberapa kebijakan politik Nizham al-Mulk dalam menyulap negeri 

Saljuk: 

A. Penerapan Kebijakan Politik Nizham al-Mulk dalam Munculnya 

Madrasah Menurut Ahamad Syalabi 

Sub pembahasan ini sebenarnya telah peneliti berikan gambaran pada 

pembahasan sebelumnya. Bahwa dalam karir Nizham al-Mulk sebagai 

wazir telah berkontribusi menyelesaikan pengasingan para ulama asy-

Ariyah yang dilakukan oleh Bani Buwaihi yang notabene beraliran Syi’ah. 

Mengapa demikian? Karena takluknya Bani Buwaihi terhadap Bani 

Saljuk sebagian besar atas gemilangnya pemikirannya Nizham al-Mulk. 

Sebagaimana peneliti ceritakan sebelumnya, Nizham al-Mulk memiliki 

peran penting dalam berpikir sekaligus mempolarisasi politik demi 

mencapai cita-cita politik Alp Arselan. 

Sesekali dalam membaca hasil penelitian ini peneliti ingin memompa 

ingatan pembaca bahwa kontribusi kaum muslimin terhadap ilmu 

pengetahuan keduniaan cukuplah gemilang sebelum sekolah-sekolah 

didirikan. Sehingga setelah kejayaan tersebut para intelektual muslim 
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berinisiasi agar pembelajaran dalam kalangan muslimin terfokus pada 

pelajaran ilmu pengetahuan agama. 

Sekolah-sekolah berdiri maka penerapan pembelajaran ilmu 

pengetahuan agama di gelar. Terbukti dengan adanya mata pelajaran ilmu 

fiqih, yang di dalamnya diajarkan meliputi pemahaman atas empat Imam 

Mazhab masyhur itu; Imam Hanafi, Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam 

Hanbali. 

لِمِيَ  فِ يههَ  فَض لَ  كَبِيَ  فِ  ال عُهُودِ  الَّتِ  سَب َّقَت    ن  يَهوِيَّةُ  الَّتِ  كَ نَ  ال مُس  تَفِد   بَِِ  ال عُلُومُ  الدُّ "فَ لَم   تَس 

   ِِ ينِيهَّةُ  وَبَِِ صَةِ  ال فِ ق  رَسَة   مِن   هَذِهِ  ال مُدَارِسِ  تدَُرِ سُ  ال عُ لُومُ  الدِ  أةَُ  ال مُدَارِسِ، وكََ نَت   كُلُّ  مَد    نَش 

هَبُ  ابي حَنِيهفَ ةَ  وَمَ لَكَ  وَالشَّ فِعِيَّ  وَاِحْ َد     هَب   مِنَ  ال مَذَاهبِ  الاربعة الشَّهِيةََ  وَهِي مَذ  عَلَى  مَذ 

بَل  ."1  ب ن  حَن  

Artinya: ilmu pengetahua keduniaan, kaum muslimin sangat berjasa 

besar dalam pertumbuhan dan kemajuannya, pada zaman sekolah-sekolah 

didirikan, tidak ada yang mendapat bagian dari kegiatan tersebut. Pada 

sekolah yang dirikan ini pengajaran ilmu pengetahuan agama diajarkan, 

terutama ilmu fiqih yang meliputi empat mazhab masyhur tersebut. 

Diantaranya; mazhab Abu Hanafah, Maliki, Syafi’i, dan Ahmad Ibnu 

Hanbal. 

                                                           
1 Ahmad Syalabi, Al-Tarikh al-Tarbiyatu al-Islam, (Bairut: Dar al-Kashaf, 1954),  98. 
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Hanya saja dengan adanya keterfokusan semacam ini, kaum muslimin 

mendapatkan pengajaran agama sesuai dengan siapa yang memerintah. 

Kembali memompa ingatan pada Irak, Suriah, dan Mesir. Dimana 

kekuasan pada negara tersebut dipegang penuh oleh Bani Buwaihi dan 

Bani Fatimiyah, yang kedua keluarga ini berfaham syi’ah. 

Sebagaiamana yang peneliti sampaikan, sehingga pembelajaran ilmu 

agama mengikuti sesuai faham pemangku kebijakan negara tersebut. 

Dalam hal ini Bani Buawaihi dan Bani Fatimiyah memperluaskan ajaran 

syi’ah terhadap seluruh rakyatnya. Meski menerut beberapa informasi 

yang peneliti dapatkan kedua keluarga tersebut dalam penyebarannya 

dilakukan dengan cara propaganda, dan terkadang dengan cara memaksa. 

Secara terang-terangan Ahmad Syalaby menyatakan, 

يَه نِ ".2 َح  رِ  فِ  بَ ع ضِ  الْ  عَ يةَِ، او بِطَريِقِ  ال قَه   "ام بِطَريِقِ  الدِ 

Artinya: biarpun demikian penyebarnya dengan menggunakan cara 

propaganda atau pun dengan cara paksaan kadang-kadang. 

Penyebaran tersebut terus berlangsung sampai pada masa dimana 

kedua keluarga tersebut bisa ditaklukkan oleh dua keluarga yang lain. 

Yaitu Bani Saljuk dan Bani Ayyubiyin, dimana dua keluarga berikutnya 

mempunyai pemahaman yang berbeda dengan dua keluarga sebelumnya, 

keduanya berpaham Ahlus sunna. 

Kedua keluarga ini datang sebagai antitesis terhadapa dua keluarga 

sebelumnya. Yang gerakannya untuk menghapus pola pikir sebelumnya 

                                                           
2 Ibid. 



43 

 

 
 

dengan membangun madrasah, dimana di madrasah tersebut para ulama 

sunni bisa dengan leluasa mengkontruksi pimikiran peserta didiknya 

bahwa ajaran syi’ah itu merupakan suatu bentuk ajaran yang bathil. 

1. Kontribusi Agung Kebijakan Nizham al-Mulk Madrasah 

Nizhamiyah 

Poin berikut ini akan mengurai bagian dari kebijakan politik al-

Mulk yang kata Abdul Hadi WM bapak pendidikan. Uraian ini 

menyabung dari sebelumnya bagaimana pergolakan faham yang 

terjadi antara syi’ah dan asy-ariayah, dalam klosing poin sebelumnya 

al-Mulk membangun sebuah sekolah dimana lembaga tersebut fungsi 

lainnya sebagai antitesis dari ajaran si’ah yang telah menyebar 

membabi buta. 

Bermula dari penguasaan wilayah Irak dan masuknya bani 

Saljuk ke kota Bagdad merupakan titik permulaan kemenangan ahlus 

sunnah wal jamaah atas si’ah. Maka dari sinilah pemikiran antitesis 

digencarkan untuk mengikikis ajaran-ajaran si’ah yang dianggapnya 

sesat. 

Ahamad Syalaby mengungkap dengan gamblang dalam 

bukunya Al-tarikh al-Tarbiyatu al-Islam, ia mengungkap seperti ini,  

هَبُ  اه ل السَّنَ ةَ  وَ  بَ عَ ن ِ  مَذ  "وَقَ مَ  عَلَى انِ  قَ ضَ  البويهي وَال فَ طِمِيهِ يَ  أَسِرَّتََنِ  كَبِيَ تََنِ  تَ ت  

هَُُ  السلاجقة والْيوبيهون ؛ وَقَد   أنَ شَأَت   هَ تََنِ  الاسرتَن ال مُدَارِسَ  لتُِ قَ وِمَ  بَِِ  مَ     
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غَر سِِِ  الشُّعَّةَ  فِ  نُ فُوسِ  النس مِن   مِن   عَقَ ئِدِ  يَ راَهَ  اه ل السَّ نَةَ  زأفَة بََطِلَةً، ثَُّ  ليهُ ن  شِرُوا 

ينَ  الصَّحِيهحَ ."3  بِسَُ عَدَةِ  هَذِهِ  ال مُدَارِسِ  عَقَ ئِدَ  اه ل السَّنَةَ  الَّتِ  يَ رَوُن َّهَ  نطبقَ  الدِ 

Artinya: setelah kerajaan Bani Buwaihi dengan Kaum Ftimiyin 

runtuh maka berdirilah kerajaan Bani Saljuk dan Ayubiyin. Keluarga 

Saljuk dan Ayubiyin ini adalah manganut mazhab Ahlus Sunnah. 

Maka dari itu mereka mendirikan sekolah-sekolah untuk memberantas 

kepercayaan-kepercayaan yang telah ditanamkan oleh golongan Si’ah, 

pada jiwa rakyat, yang menurut Ahlus Sunna kepercayaan tersebut 

dianggap sesat, disamping itu mereka bermaksud dengan peraturan 

sekolah untuk menanamkan ajaran atau kepercayaan yang menurut 

Ahlus Sunnah adalah berdasarkan ajaran agama yang benar. 

Menggencarkan ajara-ajaran agama kembali ke khittoh menjadi 

jalan utama dalam gerakan tersebut. Dengan demikian masyarakat 

yang telah terpapar mampu membedakan mana yang hak dan bathil, 

mana yang baik dan yang buruk, mana jalan menuju taman 

kebahagiaan dan mana jalan menuju jurang penderitaan. 

Dari kondisi politik transisi inilah bani Saljuk mendirikan 

madrasah, tokoh paling berperan dalam pendirian ini ialah sang 

perdana menteri dari Alp Arslan dan Malik Syah pemilik nama agung 

Nizham al-Mulk. Mula-mula madrasah tersebut didirikan di Bagdad 

                                                           
3 Ibid,  98-99. 
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dikenal oleh seluruh dunia dengan nama “Nizhamiyah” sesuai dengan 

nama pendirinya. 

"وكََ نَ  ذَلِكَ  عَلَى يدَِ  ال وَزيِرِ  ال عَظِيهمِ  نِظَ مَ  ال مَلِكِ  الَّذِي وِز رِ  لْلبأرسلان وَلِمَلِكِ  شَ ه ،   

مِ )ال مُدَارِسَ  النِ ظَ مِيهَّةَ(  بُتُ  هَذِهِ  ال مُدَارِسِ  الى مُن شِئَ هَ  نَظَّم ال مَلِكِ، فَ عَرَّفَت   بَِِس  وَنَس 

هَ  كُلَّ       لَاَلِ  وَال عَظ مَةِ، ثَُّ  كَ نَت   كَثِيةَُ  ال عَدَ دِ  حَفَلَت   بِوَاحِدَة   مِن   وكََ نَت   غَ يةَ   فِ  الَْ 

 مَدِينَة   بلَ   كُلَّ  قَ ر يةَ ، عَلَى مَ  سَيَهأ تِ  فِ  تَ ر جََةَِ  ذَلِكَ  ال وَ زيِرِ.4

Artinya: adalah orang yang sangat berjasa dalam mendirikan 

sekolah ia perdana menteri yang ternama Nizham al-Mulk. Beliau 

merupakan perdana mentri dari Sultan Alp Arselan dan Malik Syah. 

Madrash tersebut dikenal dengan nama (Madrasah Nizhamiyah), 

madrasah ini sangat bermutu dan bernilai, dan menyebar secara luas, 

bisa dikatan pada setiap kota bahkan desa berdiri madrasah tersebut 

masing-masing satu madrasah. 

Langkah atau kebijakan pendirian madrasah ini bagi peneliti 

merupakan suatu langkah pasti untuk mengembalikan pola pikir yang 

telah diobok-obok kaum si’ah. Sebagaiman peneliti tulis dalam tulisan 

lain bahwa dari madrasah ini peserta didik bisa dibentuk pola pikir 

dan pola lakunya dengan diberikan ajaran yang sebenar-benarnya 

sebagai kebiasaan. 

                                                           
4 Ibid, 99-100. 
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Selanjutnya adanya madrasah ini merupakan bagian dari 

langkah mengembangkan lembaga pendidikan Islam setelah masjid. 

Masjid yang awalnya dijadikan tempat kegiatan belajar – mengajar, 

yang sistem mengajarnya duduk melingkar dan tidak ada ruang 

khusus dalam pelaksanaanya. 

Untuk membangun pemahaman pindahnya pembelajaran dari 

masjid ke madrasah, coba kita dalami tulisan Ahmad Syalaby:  

راَسَ تِ  الاسلاميهة مُن ذُ  ظهورالاسلام، وكَُ لَّمَ  مَرَّتِ  السَّنُونُ   "رُغُبَ  النَّ سِ  فِ  الدِ 

ةِ    اِز دَادَ  النَّ سِ  اقب لا عَلَى حَل قَ تِ  ال عِل مِ، حَتَّّ  حَف لِ  كَثِ يِ  مِنَ  ال مَسَ جِدِ  بعِِدَّ

بَعِثُ  مَن   كِ لَا  حَل قَةً  مِن   هَذِهِ         حَل قَ ت   دِراَسِيهَّة   لَا  حَل قَةُ  وَاحِدَةُ، وكََ نَ  يَ ن  

ألَُونَ  وَيُ نَ قِشُونَ،  لَ قَ تِ  صَو تَ  ال مُدَرِ سِ  يُ ل قِي الدَّر سُ  واصوات الطُّلَاَّبَ  يَس  الْ 

تَ لِفَةَ، فَ تَحَدَّثَ  فِ   وكََ نَت   تَ تَلَافَ  الاصوات ال مُتَصَ عِدَةَ  مِنَ  احلق ت ال مُخ 

جِدِ  شُيهِ ئَ  قلَِيهلَا  او كَثِياَ مِنَ  الضَّجِيهجِ  يََ نُعُ  الصَّلَاَةُ  وَال عِبَ دَةُ  مِنَ  انَّ  تُ ؤَ دَّى  ال مَس 

ريِسِ  مَعَ  وَلِِذََا  جِدَ  للِصَّلَاَةِ  وَالتَّد  هِهَ .ف نضحت صُعُوبةََ  احْ ل ال مَس  عَلَى وَج 

رَ  انَّ  هَذَا لَ       عَةَ، غَيه   ريِسِ  وَلَا  يُ قَ مُ  بِِِ  الاصلاة الْ َ م  َز هَرَ  يتك للِتَّد  نََ دِ  انَّ  الْ 

و لَى  هِي انَّ  يُصَلِ ي   يَكُن   حلًا  طبَِيهعِيهًّ  للِ مُشَكَّلَةِ  ؛ اذ انَّ  مُهِمَّةَ  ال مَسَ جِدِ  الْ 

مَ  كَ نَتِ  فِيههَ  النس   وَيَ تَ عَبَّدُوا، وَلَا  يََُوزُ  انَّ  تُ عَطِ لُ  الصَّلَاَ ةُ  فِ  الِ مِسَ  جِدَّ  مَه 

  الاسب ب."5

                                                           
5 Ibid, 96. 
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Artinya: pelajaran-pelajaran Islam telah menarik 

perhatian umat Islam sejak Islam lahir, dan perhatian 

umat Islam terhadap lingkaran-lingkaran pelajaran 

semakin meningkat, sehingga banyaklah masjid-masjid 

yang mengadakan lingkaran pembelajaran, yang 

lingkaran tersebut sudah banyak jumlahnya. Dari 

lingkaran-lingakran tersebut terdengarlah suara pengajar 

dan para pelajar yang berdiskusi. Suara-suara tersebut 

terdengar begitu ramai yang mengganggu orang-orang 

yang sedang beribadah sholat, sehingga tidak bisa 

melaksanakannya dengan sempurna. Dengan demikian 

sangat sukarlah menjadikan masjid sebagai tempat 

belajar dan beribadah dalam satu waktu. Karena itu 

difokuskanlah ke masjid al-Azahar untu digunakan 

tempat belajar, dan tidak digunakan untuk sholat kecuali 

sholat jum’at. Akan tetapi hal ini bukan merupakan suatu 

solusi yang tepat, sebab fungsi masjid yang utama ialah 

tempat sholata dan beribadah, dan kurang wajar pula bila 

masjid dihilangkan fungsinya sebagai tempat sholat, 

apapu penyebabnya. 

 

Ahamad Syalaby yang dengan gamblang menyatakan semacam 

itu yang merupakan solusi yang tepat untuk menghindari orang-orang 

yang beribadah di masjid. Ialah dengan mendirikan tempat khusus 

untuk kegiatan belajar mengajar. Dengan kehadiran Nizham al-Mulk 

inilah kemudian madrasah itu didirikan. Sebagaimana telah dijelaskan 

di atas. 

Sehingga dengan adanya madrasah ini para pencari ilmu tidak 

menyimpan keraguan lagi untuk menuntut ilmu. 



48 

 

 
 

Madrasah yang didirikan Nizham al-Mulk difasilitasi dengan 

beragam yang dibutuhkan dalam proses belajar-mengajar. Dilengkapi 

dengan guru, buku-buku yang dibutuhkan, dan keuangan. 

Akhirnya pada masa itu Madrasah Nizhamiyah menjadi role 

model lembaga pendidikan. Nizhamiyah banyak diminati para ahli 

ilmu dan para pencari ilmu untuk mengunjungi madrasah tersebut. 

 

2. Kebijakan tentang Kesejahteraan Guru 

Peneliti sangat bersemangat menulis tentang kesejahteraan guru 

yang diperjuangkan oleh Nizham. Guru pada masa itu mempunyai 

peran yang begitu penting baik dalam laju pemerintahan maupun 

dalam laju peradaban umat.  

Sebelum peneliti mengungkap soal kesejahteraan guru perlu 

kiranya juga mengungkap hubungan pemerintah dan guru. Guru 

sebelum ada campur tangan pemerintah, mengajar sesuai gerak 

hatinya, sesuai penggilan nuraninya untuk mengajarkan ilmu dan 

mengejewantahkan ilmunya. 

Mundur satu kurun waktu sebelum berdirinya madrasah, para 

guru tanpa ada yang menyuruh bergerakkan dengan sendirinya. Sebab 

pada masa itu guru merupakan suatu pelita bagi umat yang lainnya. 

Meski pada masa-masa tertentu guru khususnya yang alim di bidang 

sastra kurang diperhatikan oleh pembesar-pembesar. Peneliti ingin 

mengutip perkataan salah satu khalifah “ketahuilah, bahwa kedudukan 
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para ulama dalam kerajaan baginda adalah laksana lampu-lampu yang 

bersinar terang dan tergantung tinggi, dan sesuai dengan perhatian 

baginda kepadanya, lampu-lampu itu memberikan cahaya dan 

menjelaskan rupa segala sesuatu dengan sinarnya”. 

Dari sini kita mulai mengerti bahwa kesejahteraan guru belum 

ada yang memperhatikan. Mencontoh perjalanan dakwah Rasulullah 

SAW yang setiap memberikan pengajaran semata-semata hanya 

mengharap ridho Allah SWT. Begitupun selanjutnya diikuti oleh para 

sahabat-sahabatnya, mengingat dari materi yang diajarkan yaitu al-

Qur’an. Sampai Abdullah ibn Syafiq pernah berkata “sahabat 

Rasulullah tidah suka menjual mushaf-mushaf al-Qur’an, dan mereka 

menyebut perbuatan tersebut merupakan suatu perbuatan dosa besar. 

Dan mereka juga benci apabila guru mengambil upah untuk 

mengajarkan al-Qur’an”.6 

Kembali ingin ditegaskan pada masa ini belajar dan mengajar 

tujuan utamanya adalah untuk menyempurnakan dan menyucikan diri. 

Sebab bagi mereka ilmu pengetahuan kedudukannya begitu sangat 

tingginya, sehingga tidak bisa direndahkan oleh uang, hal inilah 

akhirnya yang akan menyebakan kemerosotan dan melemahkan ilmu 

pengetahuan. 

Kesejahteraan guru memang bukan menjadi tujuan utama dalam 

menyebarkan ilmu pengetahuan. Tapi, belakangan setelah hubungan 

                                                           
6 Ibid, 216. 



50 

 

 
 

pemerintah dengan guru mulai menemukan titik terang kesejahteraan 

guru mulai dipikirkan. Ahmad Syalaby menulis,  

رِ  مَو ضُوعً  مُعَيه َّ نً   َم  كُُومَ تِ  فِ  الت َّع لِيهمِ  عَن دَمً  اقِ  تَ رحََ  ال  قَ ئمُِونَ  بَِلْ  "وَقَد   بدََأَ  تَدَخُّلُ  الْ 

كُُومَ تُ  مُعَ هِدَ  تَ ع لِيهمِيهَّةَ  فَ عَ يه َّنَت   لََِ  ال مُدَر سِِيَ  وَنَظَّمَ ت    ليُِهدَرِ سُ، او عَن دَمً  شَيهَّدَتِ  الْ 

كُُومَ تِ  فِ  الت َّع لِ يهمِ ."7  لِم الاجور، وَبِِذََا أوَ   ذَلِكَ  بدََأَ  تَدَخُّلُ  الْ 

Artinya: campur tangan dalam bidang pengajaran ini baru terjadi 

ketika ditentukan bahwa yang wajib mengajar disesuaikan dengan 

bidang yang diampunya, atau ketika pemerintah mendirikan 

madrasah, maka guru diangkat oleh pemerintah dan ditentukan 

gajinya. Dengan inilah campur tangan pemerintah muncul dalam 

bidang pendidikan. 

Meski pada awal kemunculan pemikiran tersebut menimbulkan 

polemik. Juga perlu deceritakan disini polemik tentang munculnya ide 

pemberian gaji terhadap guru ini. Mengingat khittah menyebarkan 

atau mengajarkan ilmu pengetahuan merupakan suatu perbuatan suci 

dan untuk mendapat kemulian. Kalangan yang berpegang teguh pada 

paham tersebut berpendapat bahwa hal tersebut merupakan perbuatan 

kaum lemah, termasuk merendahkan ilmu, bahkan merupakan 

perbuatan dosa besar. 

                                                           
7 Ibid, 194. 
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Petikan kutipan menarik dalam catatan Ahmad Syalaby dari 

Kasyfus Zunnun yang menerangkan kesucian ilmu pengetahuan, bilah 

boleh peneliti mengatakan “tidak boleh diperjual belikan”, kutipan itu 

berbunyi, 

رِ  مَ دِ ي ِ  دَليهلَا  عَ لَى اخلاصهم لعَِمِلَهُم   وَ  ريِسِ  دُونَ  أَج  وكََ نَ  جُلُوسُ  ال عُلَمَ ءِ  للِتَّد 

لُ   مِِِ  ال عِ ل مَ  وَالرَّغ بَةَ  فِ  الث َّوَابِ، وَمَنِ  اجُ  ِِ، اذ لَ   يَكُن   هُنُّكَ  دَافَعَ  لِم سِوَى حَد  تَ فُنِ يههُم   فِيه

رَسَةِ  النظ ميهِ  رَ  واق موا مَأ تََ  ال عِل مِ  بَ لَغَهُم   خَب َ رُ  بَ نَّ ءُ  ال مَد  تَمَعَ  عُلَمَ ءُ  م وراء ال مَه  هَذَا اِج 

نَ  فُ سَ  الزَّكِيهَّةَ  الَّذِينَ  يَ ق صِ دُونَ   ببَِ غ دَادِ، وَقَ لُوا مَمَ  ال عَلِيهَّةَ  وَالْ  تَغِلُ  بَِل عِل مِ  اربَب الِِ  كَ نَ  يَش 

رهِِ  تدَُانَ  اليهَُِّ  الاخس ء وَأر بََبَ  ال كَسَلِ   ِِ، وَاذَا صَ رَ  عَلَيه ِِ  أَج  ال عِل مَ  لِشَرَفِِِ  وَال كَمَ لِ  بِ

ِِ  وَضِع فِِِ ."8  فَ يَهكُونُ  ذَلِكَ  سَبَ بً  لِمَهَ نتَِ

Artinya: para ulama berkata, “dahulu orang-orang yang berkeja 

dalam bidang ilmu pengetahuan ialah orang yang bercita-cita tinggi 

dan berjiwa suci, yang mencari ilmu semata-mata karen kemuliaan 

dan kesempurnaannya. Akan tetapi bila ilmu pengetahuan diajarkan 

dengan mendapatkan gaji, nisacaya ia didekati oleh orang-orang 

berjiwa rendah dan pemalas, sehingga hal itu menyebabkan 

kemerosotan dan kelemahan ilmu pengetahuan”. 

                                                           
8 Ibid, 217. 
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Sementara fakta berbicara lain, selalu ada ulama yang 

mengajarkan ilmu pengetahuan yang mengharap selain keridhoan 

Tuhan dan tidak berhidmat kepada ilmu pengetahuan. Pula kaum 

muslimin banyak mendatangkan guru dari luar orang muslim itu 

sendiri. Sehingga dari sini bisa diambil kesimpulan bahwa semangat 

mengajarkan ilmu pengetahuan kurang terpompa. 

Fakta ini ditemukan dalam catatan Ahmad Syalabi yang tertulis, 

تَمِ عِيه راَنِ  يََ لِسُو ا بلمس جد ليُِهدَر سُِوا لِمُس  دِ  مُبَكِ  لِمِيَ  مُن ذُ  عَه  "أرُيِدُ  ببَِ ع ضِ  ال مُس 

ُِ  اِلله، وَمَن   ثَُّ  لَ   يَكُن   هُ نَ كَ  مَةُ  ال عِل مِ  وَلَا  وَج  ئً  لَ   يَكُنِ  ال مَق صُودُ  بِِِ  خِد   هُم   شَيه  

رُ  مَ دِ يُّ  يََُثُُِّ  عَلَى دَافِع   لَِْن   َ  لَُِ  أَج   يَ قُومَ  ال مُدَرِ سُ  بِِذََا ال عَمَلِ  الًا  اذا عَي 

دِ  مُعَ وِ يةَ   كَمَ  سَب قَ  ال مُهِمَّةِ، ال قِيَه مِ  بِِذَِهِ  ريِسِ  انِ  قَصِص   فِ  عَه   وَمِن   هَذَا تَد 

،ُِ رنَِ  اليهَّ ِ  وَللِتَّأ ثِيِ  عَلَى انَّ  اِش   اذ مِنَ  ال وَاضِحِ  أنََُِّ  كَ نَ  للدع يِ لفَِريِقِ  مُعَيَّ

تَ عَ نَ  المسلمن بِِفَ  راَدِ  كَثِ ييِنَ  مِن   غَي ِ  المسلمن ليهُ خَد ِ  هَةِ  نَظرَِ  خَ صَّة اِس  النَّ سِ  بِِِ

ضَةَ  ال عِل مِيهَّةَ  ِِ  الْ ُصُوصِ  بِِعَ مَلَ  الت َّر جَََ ةَ، وَليهَ قُومُوا مُوا الن َّه   عَلَى وَج 

حُق   وَمِن   هَؤُلَاءِ  يوُحِنَ  ابِ نُ  متسويِ وجبريل ب ن بِتشوع  وَ  حَنِيُ  ب ن اسُ 

رَهُم   وكََ نَ  يََ نَحُونَ  أَجَو راً سَخِيهَّةً  عَلَى ل قَيهِ مِ  بَِِ ذَا ال عِل مِ ."9  وَ  غَيه  

Artinya: sejak masa permulaan Islam telah ada beberapa orang 

Islam diminta untuk mengajar di amasjid, mengajarakan kepada 

para peserta didik sesuatu yang tidak berniat untuk mengabdi 

terhadap ilmu pengetahuan dan mencari ridho Allah. Karena itu 

tidak ada yang mendorong guru untuk melakukan tugasnya 

                                                           
9 Ibid. 
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kecuali ditentukan gaji – meteril baginya. Termasuk dalam hal 

ini mengajarkan cerita-cerita pada masa pemerintahan Khalifah 

Mu’awiyah, seperti yang telah diceritakan sebelumnya bahwa 

ini hanayalah bermaksud untuk propaganda bagi golongan 

tertentu, dan menanamkan fikiran tertentu kepada rakyat. 

Kaum muslimin telah menggunakan banyak tanaga-tangan dari 

luar kalangan muslimin untuk mengabdi dalam bidang ilmiah, 

dan untuk bekerja terutama dalam menterjemahkan buku-buku 

kedalam bahasa Arab. Mereka diantaranya ialah: Juhanna Ibnu 

Masawaih, Jibril Ibnu Bahtisyu’, Hunain Ibnu Ishaq, dan lain-

lain. Mereka ini menerima gaji yang tinggi untuk pekerjaan 

tersebut. 

Polimik ini tidak begitu dipandang serius oleh seorang wazir 

kenamaan sebut saja Nizham al-Mulk tentu setelah melakukan 

berbagai kajian secara mendalam terhadap fakta-fakta tersebut. Ia 

membuat kebijakan, sederhananya peneliti menyebutnya tentang 

kesejahteraan guru. Meski sebenarnya kebijakan ini Nizham bukan 

pejabat pertama yang mengeluarkan kebijan tersebut. 

Hanya saja kebijakan sebelumnya tidak begitu luas mengatur 

tentang gaji guru. Nizham hadir mengatur secara luas dan terperinci 

dalam hal gaji guru. Kontribusi inilah bagian yang menarik peneliti 

untuk membahas tentang kecakapan dan keberanian bapak pendidikan 

ini. Kebijakan yang sangat kebawah bukan kedalam. 
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Secara jelas dinyatakan dalam pandangan Ahmad Syalaby 

bahwa,  ُُِوَلَكِنَّ  نِظَ مَ  ال مَلِكِ  لَ   يَكُنِ  اول مِن   رتَُبِ  ال مَر تَ بَ تِ  لِ ل مُدِرَّي نِ  انه  وَجَدَت   قِب َ ل"

 وَلَكِنَّ  عَلَى نِطَ قِ  مََ دُود ، فَ لَمَّ  جَ ءَ  نِظَ مَ  ال مَلِكِ  رَت َّبَ هَ  عَ لَى نِطَ ق   وَاسِعَ  شَ مِلَ ."

Artinya: akan tetapi Nizham al-Mulk bukanlah orang 

pertamakali mengadakan pereturan gaji guru. Peraturan mengenai gaji 

guru telah ada juga sebelumny, hanya saja masih terbatas. Akan tetapi 

setalah Nizham ala-Mulk memerintah, ia lantas mengaturnya secara 

luas dan lengkap. 

Nizham hadir sebagai penyambung lidah guru demi mencapai 

kesejahteraannya. Guru kemudian mendapatkan gaji yang dikeluarkan 

setiap bulan dengan bersumber dari pembendaharaan umum, hasil 

badan waqaf yang biasa membiayai lembaga. Dan gaji guru termasuk 

berada golongan tinggi. 

Dalam data yang di paparkan Ahmad Syalaby gaji guru 

dibedakan menurut tingkatannya. Juga bergantung pada hasil 

pendapatan badan waqaf. Berikut data gaji guru yang didaftarkan 

bersamaan dengan pejabat lainnya:10 

a. Menteri-menteri   : 5000 dinar sebulan 

b. Anak menteri    : 200 – 300 dinar sebulan 

c. Seketaris Ad Dast Asj Syarif :150 dinar sebulan 

d. Ajudan (Protokol)   : 120 dinar sebulan 

                                                           
10 Ibid, 229-230. 
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e. Qadli al-Qudlah   : 100 dinar sebulan 

f. Da’i ad-Du’ah   : 100 dinar sebulan 

g. Guru-guru berpengalaman  : 100 dinar sebulan 

h. Kepala baitul mal   : 100 dinar sebulan 

i. Deputi    : 100 dinar sebulan 

j. Pemimpin Arsip   : 100 dinar sebulan 

k. Penyimpan pedang   : 70 dinar sebulan 

l. Penyimpan tombak   : 70 dinar sebulan 

m. Kepala Dewan Pertimbangan : 70 dinar sebulan 

n. Dokter-dokter pribadi  : 50 dinar sebulan 

o. Kepala Dewan Peneliti  : 50 dinar sebulan 

p. Kepala Dewan Majlis  : 50 dinar sebulan 

q. Khotib Masjid   : 10-20 dinar sebulan 

r. Penyair khalifah   : 10-20 dinar sebulan 

s. Dokter-dokter lainya yang menetap di istana : 10 dinar sebulan 

 

3. Kebijakan Pemerataan Peserta didik 

Sub pembahasan kali ini peneliti ingin mencoba membuka 

dengan suatu ungkapan motivasi “Manusia itu ada yang sudah berilmu 

dan ada yang sedang menuntut ilmu, dan yang lainnya adalah orang-

orang bodoh yang tidak berguna.”  

Dari motivasi ini rasanya peneliti tidak perlu terlalu panjang 

bercerita tentang peserta didik setelah didirikannya sekolah 
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Nizhamiyah. Peserta didik setelah didirikan sekolah Nizhamiyah 

semakin membeludak serta semakin luas dari berbagai kalangan. 

Nizham seorang wazir cemerlang dalam siasah dan pemikiran 

itu memliki kecintaan terhadap ilmu pengetahuan yang begitu intim. 

Dari kecintaannya itulah maka lahir kebijakan-kebijakannya yang 

menghidupkan ilmu pengetahuan di hati masyarakat. Sekali lagi 

peneliti ingin mengatakan tidak salah bila ia disebut sebagai “bapak 

pendidikan”. 

Peneliti disini ingin mengungkap yang dimaksud dengan 

pemerataan peserta didik. Peserta didik setelah sekolah didirikan tidak 

terbatas pada mereka yang memiliki harta melimpah juga 

diperkenankan bagi semua masyarakat yang memiliki keinginan untuk 

belajar meski ia berasal dari keluarga miskin. 

Bahkan menurut beberapa kajian ternyata yang memiliki 

kegemaran untuk menuntut ilmu ialah mereka yang berasal dari 

kalangan berekonomi rendah. Sedang mereka yang bergelimang harta 

atau yang berada di ekonomi menengah ke atas justru hartanya itulah 

yang menjadi perintang untuk menuntut ilmu pengetahuan. 

Lagi-lagi Nizham menjadi pelopor untuk merangkul bahkan 

memeluk erat semangat belajar para pelajar miskin. Bukan suatu 

ungkapan yang berlebihan peneliti menyebut Nizham seperti itu. 

Nizham memberikan kebijakan kemanusian yang begitu manusiawi, 
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bahwa Nizhamiyah atau sekolah-sekolah yang didirikan merupakan 

hak bagi semua orang dan tanpa bayaran apapun. 

Secara seksama Ahmad Syalaby mengungkap kebijakan Nizham 

pada bagian ini. 

مَِيهعِ، وَأنََُِّ  يُ ع طَى  وكََ نَ  نِظَ مُ  ال مَلِكِ  فَ تَِِةَ  هَؤُلَاءِ  فأََع لَنَ  انَّ  الت َّع لِيهمَ  بِدَُ ارسِِِِ  حَقَّ  الْ 

تَظِمً  للِطُّ لَاَّبِ   َ  مُرَت َّبً  مُن   ، ثَُّ  زلد عَلَى ال مَجَّ نيهَّةِ  الشَّ مِلَةِ  انَّ  عَي  يهعَ  دُونَ  مُقَ بِل  للِنَّ سِ  جََِ

ال مُع وِزيِنَ  ؛ فَفِي نِظَ مِيهَّةُ  بَ غ دَادِ  مِث لًا  كَ نَ  الَّذِينَ  يُ غَذُّونَ  بَِل مَعَ رِفِ  ٦٠٠٠ تلِ ميهذ   فِيههُمِ  

لَكَةَ  وَابِ نَ  افُ  قُرِ  الصُّنَّ عَ  فِيههَ ، وكَُلَّهُم   يَ تَ عَلَّمُونَ  بَِل مَجَّ نِ   ابِ نَ  أعَ ظمُِ  ال عُظَمَ ءِ  فَِّ  ال مَم 

 وَللِطَّ لِبِ  ال فَقِيِ  فَ و قَ  ذَلِكَ  مع وم يَ تَ قَ ضَ هُ  مِنَ  الرَّي عِ  ال  مُخَصَّصِ  لِذَلِكَ ."11

Artinya: Nizham al-Mulk adalah pelopor dalam bidang ini 

beliau memaklumkan, bahwa menuntut ilmu di madrasah yang 

didirikannya adalah menjadi hak bagi semua orang, dan bahwa ia 

memberikan kesempatan itu kepada masyarakat tanpa bayaran. 

Kemudian ia memperluas kesempatan cuma-cuma ini dengan 

menetapkan bayaran bagi para peserta didik yang miskin. Madrasah 

Nizhamiyah yang berada di Baghdad, terdapat 6000 peserta didik 

yang mendapatkan makan di al-Ma’arif. Diantara mereka terdapat 

anak dari para pembesar-pembesar tinggi kerajaan, dan anak dari 

tukan yang paling miskin. Mereka semua dapat belajar secara cuma-

                                                           
11 Ibid, 282. 
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Cuma. Dan disamping itu, para pelajar yang miskin mendapat 

tunjangan yang diambilkan dari hasil waqaf yang husus dari keperluan 

tersebut. 

Kebijakan ini merupakan pelukan erat Nizham untuk 

mempersatukan masyarakat tanpa peduli kastanya. Peserta didik putra 

pejabat dan peserta didik putra kuli semua bersatu mendapatkan 

pendidikan yang sama dan tanpa bayaran. Lantas menjadi sangat 

mungkin data yang diungkap Ahmas Syalaby bahwa jumlah capaian 

peserta didik pada sekolah Nizhamiyah mencapai 6000 peserta 

didik.12  

Kebangkitan pendidikan ialah Nizham al-Mulk, usahanya 

memajukan pendidikan tidak pernah padam. Hingga pendidikan 

dirasakan oleh semua orang di berbagai tempat, sampai ketempat 

terpencil. Hal ini diceritakan secara dramatis dan teliti oleh Ahmad 

Syalaby, 

ضَةُ  الت َّع  لِيهمِيهَّةُ  الَّتِ  لَ   تَ تَ وَقَّ ف   قَطُّ،  فَ لَّذِي يَ ن سُبُ  الى نِظَ مَ  ال مَلِكِ  هُوَ  هَذِهِ  الن َّه 

يهعَ  ال بِقَ عِ  هُوَ  هَذِهِ  الشَّبَكَةُ   هُوَ  هَذ لِمِيَ  فَِّ  جََِ ي ِ  وَض ع   لتَِ ع لِيهمِ  ال مُس  لنِ ظَ مُ  للَِذِ 

مِنَ  ال مُدَارِسِ  الَّتِ  انِ  تَشَرَت   فَِّ  ال قُرَى وَال كُفُورَ  وَال مُدُنَ  وَ لَا  يسنطيهع انس ن انَّ  يدََّعِي 

 انِ َِ  يََُ ريِ نِظَ مُ  ال مَلِكِ  فِ  هَذَا ال مَجَ لِ ."13

                                                           
12 Ibid. 
13 Ibid, 353. 
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B. Faktor yang Mempengaruhi Penerapan Kebijakan Politik Nizham Al-

Mulk dalam Munculnya Madrasah Menurut Ahmad Syalabi  

Poin bagian ini sebenarnya bukan suatu poin yang berisi tentang 

penjelasan yang begitu panjang, karena pada bagian-bagian sebelumnya 

sebenarnya sudah bisa diklasifikasi apa saja yang menjadi faktor 

penyebabnya. 

Berikut peneliti mencoba mengklasifikasi beberapa faktor penerapan 

kebijakan Nizham al-Mulk mendirikan madrasah, ialah: 

1. Polemik Politik Teologi Islam 

هَبُ  اه ل السَّنَ ةَ  وَ  بَ عَ ن ِ  مَذ  "وَقَ مَ  عَلَى انِ  قَ ضَ  البويهي وَال فَ طِمِيهِ يَ  أَسِرَّتََنِ  كَبِيَ تََنِ  تَ ت  

هَُُ  السلاجقة والْيوبيهون ؛ وَقَد   أنَ شَأَت   هَ تََنِ  الاسرتَن ال مُدَارِسَ  لتُِ قَ وِمَ  بَِِ  مَ     

غَر سِِِ  الشُّعَّةَ  فِ  نُ فُوسِ  النس مِن   مِن   عَقَ ئِدِ  يَ راَهَ  اه ل السَّ نَةَ  زأفَة بََطِلَةً، ثَُّ  ليهُ ن  شِرُوا 

ينَ  الصَّحِيهحَ ."14  بِسَُ عَدَةِ  هَذِهِ  ال مُدَارِسِ  عَقَ ئِدَ  اه ل السَّنَةَ  الَّتِ  يَ رَوُن َّهَ  نطبقَ  الدِ 

Artinya: setelah kerajaan Bani Buwaihi dengan Kaum Ftimiyin 

runtuh maka berdirilah kerajaan Bani Saljuk dan Ayubiyin. Keluarga 

Saljuk dan Ayubiyin ini adalah manganut mazhab Ahlus Sunnah. 

Maka dari itu mereka mendirikan sekolah-sekolah untuk memberantas 

kepercayaan-kepercayaan yang telah ditanamkan oleh golongan Si’ah, 

pada jiwa rakyat, yang menurut Ahlus Sunna kepercayaan tersebut 

                                                           
14 Ibid,  98-99. 
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dianggap sesat, disamping itu mereka bermaksud dengan peraturan 

sekolah untuk menanamkan ajaran atau kepercayaan yang menurut 

Ahlus Sunnah adalah berdasarkan ajaran agama yang benar. 

Petikan kutipan tulisan Ahmad Syalaby ini telah menjelaskan 

secara gamblang tentang yang mendasari Nizham al-Mulk untuk 

mendirikan madrasah. Madrasah dalam hal ini dijadikan oleh 

pemerintah sebagai wadah untuk menagkis propaganda yang pernah 

dilakukan kaum si’ah. 

Seperti penliti tulis sebelumnya bahwa sebelum Bani Saljuk 

berkuasa, kaum si’ah menggencarkan gerakan-gerakan penyebaran 

ajarannya. Selain itu juga yang tidak elok dipandang, pengusiran 

ulama-ulama ahlus sunna wal jama’ah dari negerinya sendiri. Hal ini 

menyebabkan suatu kekecewaan bagi Bani Saljuk, yang merupakan 

bentuk kriminalisasi terhadap ulama. 

Polemik politik ideologi ini, sekali lagi peneliti ingin 

menyebutkan dan selanjutnya akan dibahas secara detail pada bab 

berikutnya, merupakan dasar mendirikan madrasah. Agar dengan 

berdirinya madrasah bani saljuk bisa mengikis kepercayaan-

kepercayaan si’ah yang sebelumnya ditanamkan dalam hati 

masyarakat. 

Setelah polemik ini mulai reda dengan gencarnya gerakan 

pendidikan ilmu agama, kaum ahlus sunah yang tertanam dalam hati 

masyarakat. 
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Saat polemik ideologi Islam bisa diakhiri, madrasah hadir bukan 

sebagai lembaga doktrinasi. Melainkan menjadi lembaga yang 

berfungsi sebagai lembaga pemberdayaan kecerdasan masyarakat. 

Coba kita simak tulisan Ahmad Syalaby ini, 

تِفُوا بِذَلِكَ، بَلِ  اِتَََّّهُوا الى عُقُولَ  النس فأنشأوا ال مُدَارِسَ  لَِْوَّلِ  مَرَق   فِ   ثَُّ  لَ   يَك 

 مِص ر   وكََ نَت   كَثِيةَُ  ال عَدَدِ  بَِِيه ثُ  تََكََّنَت   مِنَ  اش عة السَّنَ ةَ  فِ  نفوس لاهلي فِ  وَق تِ 

 قَصِيِ ."15

Juga perlu diingatkan kembali untuk menutup pembahasan sub 

ini. Nizham al-Mulk mendirikan madrasah tidak hanya membangun 

secara sendiri. Ia bergerak atas kekuasaannya dan dukungan para 

ulama-ulama ahlus sunah, dengan siasat Nizham mengembalikan 

kewibawaan ulama-ulama tersebut. 

 

2. Pemusatan Lembaga Pendidikan 

Pada uraian sebelumnya pembaca sudah bisa menetukan juga 

bisa berangan-angan bahwa salah satu faktor, mengapa madrasah 

didirikan. Benar, salah satunya ialah untuk memusatkan lembaga 

pendidikan tanpa harus mengganggu atau menenpati tempat-tempat 

umum. 

                                                           
15 Ibid, 100. 



62 

 

 
 

Pemusatan ini dilakukan agar memudahkan, memberi rasa 

nyaman, memberi ruang diskusi yang bebas tanpa mengganggu orang 

lain, dan keterfokusan kegiatan belajar mengajar. Dengan harapan 

bahwa lembaga pendidikan ini dijadikan tempat berinovasi kreatif 

demi proses belajar mengajar tidak menoton. 

راَسَ تِ  الاسلاميهة مُن ذُ  ظهورالاسلام، وكَُ لَّمَ  مَرَّتِ  السَّنُونُ  "رُغُبَ  النَّ سِ  فِ  الدِ 

ةِ    اِز دَادَ  النَّ سِ  اقب لا عَلَى حَل قَ  تِ  ال عِل مِ، حَتَّّ  حَف لِ  كَثِ يِ  مِنَ  ال مَسَ جِدِ  بعِِدَّ

بَعِثُ  مَن   كِ لَا  حَل قَةً  مِن   هَذِهِ         حَل قَ ت   دِراَسِيهَّة   لَا  حَل قَةُ  وَاحِدَةُ، وكََ نَ  يَ ن  

ألَُونَ  وَيُ نَ قِشُونَ،  لَ قَ تِ  صَو تَ  ال مُدَرِ سِ  يُ ل قِي الدَّر سُ  واصوات الطُّلَاَّبَ  يَس  الْ 

تَ لِفَةَ، فَ تَحَدَّثَ  فِ   وكََ نَت   تَ تَلَافَ  الاصوات ال مُتَصَ عِدَةَ  مِنَ  احلق ت ال مُخ 

جِدِ  شُيهِ ئَ  قلَِيهلَا  او كَثِياَ مِنَ  الضَّجِيهجِ  يََ نُعُ  الصَّلَاَةُ  وَال عِبَ دَةُ  مِنَ  انَّ  تُ ؤَ دَّى  ال مَس 

ريِسِ  مَعَ  وَلِِذََا  جِدَ  للِصَّلَاَةِ  وَالتَّد  هِهَ .ف نضحت صُعُوبةََ  احْ ل ال مَس  عَلَى وَج 

رَ  انَّ  هَذَا لَ       عَةَ، غَيه   ريِسِ  وَلَا  يُ قَ مُ  بِِِ  الاصلاة الْ َ م  َز هَرَ  يتك للِتَّد  نََ دِ  انَّ  الْ 

و لَى  هِي انَّ  يُصَلِ ي   يَكُن   حلًا  طبَِيهعِيهًّ  للِ مُشَكَّلَةِ  ؛ اذ انَّ  مُهِمَّةَ  ال مَسَ جِدِ  الْ 

مَ  كَ نَتِ  فِيههَ  النس   وَيَ تَ عَبَّدُوا، وَلَا  يََُوزُ  انَّ  تُ عَطِ لُ  الصَّلَاَ ةُ  فِ  الِ مِسَ  جِدَّ  مَه 

  الاسب ب."16

Artinya: pelajaran-pelajaran Islam telah menarik 

perhatian umat Islam sejak Islam lahir, dan perhatian 

umat Islam terhadap lingkaran-lingkaran pelajaran 

semakin meningkat, sehingga banyaklah masjid-masjid 

                                                           
16 Ibid, 96. 
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yang mengadakan lingkaran pembelajaran, yang 

lingkaran tersebut sudah banyak jumlahnya. Dari 

lingkaran-lingakran tersebut terdengarlah suara pengajar 

dan para pelajar yang berdiskusi. Suara-suara tersebut 

terdengar begitu ramai yang mengganggu orang-orang 

yang sedang beribadah sholat, sehingga tidak bisa 

melaksanakannya dengan sempurna. Dengan demikian 

sangat sukarlah menjadikan masjid sebagai tempat 

belajar dan beribadah dalam satu waktu. Karena itu 

difokuskanlah ke masjid al-Azahar untu digunakan 

tempat belajar, dan tidak digunakan untuk sholat kecuali 

sholat jum’at. Akan tetapi hal ini bukan merupakan suatu 

solusi yang tepat, sebab fungsi masjid yang utama ialah 

tempat sholata dan beribadah, dan kurang wajar pula bila 

masjid dihilangkan fungsinya sebagai tempat sholat, 

apapu penyebabnya. 

Begitu Ahmad Syalaby menerangkan dalam tulisannya yang 

memerlukan waktu cukup lama untuk menyelasaikannya, setelah 

semua catatannya harus mengalami perombakan demi perombakan. 

 

3. Menjadikan Tempat untuk Berkhidmat kepada Ilmu 

Pengetahuan 

ضَةُ  الت َّع  لِيهمِيهَّةُ  الَّتِ  لَ   تَ تَ وَقَّ ف   قَطُّ،  فَ لَّذِي يَ ن سُبُ  الى نِظَ مَ  ال مَلِ كِ  هُوَ  هَذِهِ  الن َّه 

يهعَ  ال بِقَ عِ  هُوَ  هَذِهِ  الشَّبَكَةُ  لِمِيَ  فَِّ  جََِ  هُوَ  هَذَا النِ ظَ مُ  للَِذِ ي ِ  وَض ع   لتَِ ع لِيهمِ  ال مُس 



64 

 

 
 

مِنَ  ال مُدَارِسِ  الَّتِ  انِ  تَشَرَت   فَِّ  ال قُرَى وَال كُفُورَ  وَال مُدُنَ .وَ لَا  يسنطيهع انس ن انَّ  يدََّعِي 

 انِ َِ  يََُ ريِ نِظَ مُ  ال مَلِكِ  فِ  هَذَا ال مَجَ لِ ."17

Barangkali kutipan ini tidak secara spesifik menyatakan bahwa 

Nizham al-Mulk mendirikan madrasah atas dasar berkhidmat pada 

pendidikan. Hanya saja peneliti menemukan kejelian dan cara 

penyampaian yang estetik dari Ahmad Syalaby. 

Ahmad Syalaby melalui penggalan tulisannya ini ingin 

mengatakan bahwa dasar kecintaan Nizham al-Mulk terhadap ilmu 

pengetahuan bisa mempertaruhkan segala pengabdiannya terhadap 

masyarakat dengan tujuan gemilang yaitu menjadikan masyarakat 

yang cerdas dan berperadaban. 

Jelas sejak sebelum petikan tulisan Ahamad Syalaby ini peneliti 

kutip, dari temuan-temuan peneliti paparkan sebelum uraian ini 

terpikirkan di halam sebelumnya Nizham al-Mulk adalah tokoh 

kecerdasan umat. 

Kontribusi kebijakan politiknya sangat berpihak pada 

pendidikan. Terutama bagaimana ia membuat kebijakan menyadarkan 

pentingnya pendidikan tanpa melakukan paksaan. Dan bagaimana ia 

mensejahterakan guru-guru. 

 

                                                           
17 Ibid, 353. 


